1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. TanamanL eguminosa(l ndigoferazollingeriana)

Indi gof eramerupakantanamanl eguminosadengan genus
Indigoferadanmemiliki 700 spesies yang tersebarmulaidaribenuaAfrika, Asia,
Australia, danAmerika Utara.Jenisleguminosapohoninicocokdikembangkan di
Indonesia karenatol eranterhadapmusi mkering, genangan ar
dantahanterhadapsalinitas (Hassenet al.,
2007).Batangberkayudibagi anpangkal batangnya, denganpercabangan  yang
tegakataumemancar, tertutupindumentum yang berupabul u-
bulubercabangdua.Daun-daunnyaberseling,  biasanyabersiripganjil,  kadang-
kadangberanakdaunti gaatautunggal .Bunga-bunganyatersusundal amsuatutandan di
ketiakdaun, bertangkal, daunkel opaknyaberbentukgentabergerigilima,
daunmahkotanyaberbentukkupu-kupu. Secaraumumbuahnyabertipepol ong,
berbentuk pita (padabeberapajenishampirbulat), lurusataubengkok, berisi 1-20 biji
yang kebanyakanbul atsampaijorong.Semai nyadenganperkecambahanepigeal,
kepingbijinyatebal, cepatrontokdanberakartunggang (Duke, 1981).Gintingdkk.,
(2010)men; el askanl ndi gof eramerupakantanamanpakanternakdarikel ompoklegumi
nosapohon, | ndigoferamerupakantanamandari kel ompokkacangan
(Familifabaceae) dengan genus Indigofera.

Taksonomidaritanamanl ndigoferazollingeriana( Gambar 2.1 ) Kingdom
Plantae, SuperdivisoanSper matophyta, DivisionMagnoliophyta,Class

Magnoliopsida, Ordo Fabales, Family Fabaceae, Genus



Indigofera,Spesiesindigoferazollingeriana.  Sumber:USDA  (United  States
Department of Agriculture, 2014)
Akbarillahdkk.,

(2002)mel aporkannilai nutrisitepungdauni ndigofer aadal ahsebagaiberikut:  protein
kasar  27,97%;  seratkasar 15,25%, Ca 022% dan P 0,18%.
Indigofer ajugamengandungsumber protein
dantepungdaunnyamengandungpigmen yang
cukuptinggi sepertixantofildancarotenoid.HasiIpenelitian  Abdullah & Suharlina
(2010), umurpanen yang
tepatuntukmenghasilkanl ndigoferasp.K ualitasterbai kadal ahpadadefoliasiumur 60
hari.IndigoferamemilikikandunganPK (Protein Kasar) 20,47%-27,60%, SK (Serat
Kasar) 10,97%-21,40%, NDF(Neutral Detergent Fibre)(49,40%-59,97%, ADF
(Acid Detergent Fibre) 26,23%-37,82%, KCBK in vitro(Kecernaan Bahan Kering
in vitro )67,39%-81,80%, dan KCBO in vitro(Kecernaan Bahan Organik in

Vitro)65,77%-80,47% .

Gambar 2.1.1ndigoferazollingeriana



Skerman (1982) menyebutkanbahwal ndigoferamemilikikandungan protein
yang tinggidantoleranterhadapkekeringan,  genangandansalinitas.Kandungan
protein
kasar| ndi goferaumumnyal ebi htinggi di bandi ngkandenganspesieslegumlainnya.M e
nurutHassenet al. (2007) komposisilndigofera sp. terdiridaribahankering 21,97%,
lemakkasar 6,15%, protein kasar 24,17%, abu6,41%, NDF 54,24%, ADF 44,69%
dan data produksitanaman 2,595 kg/ha, produksidaun 967,75 g/ha (36,43%),
produksibatang 1627,24 g/ha sertatinggitanaman 418 cm.

2.2. LahanGambut

Pembentukantanahgambutmerupakan proses
geogenikyaitupembentukantanah yang disebabkanoleh proses
deposisidantranportasi, berbedadengan proses pembentukantanah mineral yang
padaumumnyamerupakan  proses  pedogenik  (Hardjowigeno, 1986).
Secaraumumdal amklasifikasitanah,
tanahgambutdi kenal sebagai Organosol atauHi stosol yaitutanah yang
memilikil api sanbahanorgani kdenganberatjenis (BD) dalamkeadaanlembab< 0,1 g
cm’dengantebal> 60 cm ataul apisanorganikdengan BD > 0,1 g cm’dengantebal >
40 cm (Soil Survey Staff, 2003).

Indonesia memilikilahangambutterluasdiantaranegaratropis, yaitusekitar
21 juta ha, yang tersebarterutama di Sumatera, Kalimantan dan Papua (BB
Litbang SDLP, 2008).K arenavariabilitasl ahaninisangattinggi,
bai kdarisegiketebal angambut, kematanganmaupunkesuburannya,

tidaksemual ahangambutlayakuntukdijadikan areal pertanian.Lahangambut  di



Indonesia dari 18,3juta ha, hanyasekitar 6 juta ha yang layakuntukpertanian
(AgusdanSubiksa, 2008).

Tanah gambutterbentukdaritimbunanbahanorganik,
sehinggakandungankarbonpadatanahgambutsangatbesar. Fraksi organi ktanahgamb
ut di Indonesia lebihdari 95%, kurangdari 5% sisanyaadalahfraksianorganik

(Hartatik, 2011).

2.3. Faktoryang mempengaruhikandungannutrisilndigofera

Karakteristikkimial ahangambut di Indonesia
sangatditentukanol ehkandungan mineral, ketebalan, jenis mineral pada substratum
(di dasargambut), dantingkatdekomposi sigambut (AgusdanSubiksa,
2008).Secaraal ami ahl ahangambutmemilikitingkatkesuburanrendahkarenakandung
anunsurharanyarendahdanmengandungberagamasam-asamorganik yang
sebagianbersifatracunbagitanaman(Sabihamet al., 1997).Subiksaet al., (1997)
men;] el askanbahwatanahgambutbereaksimasam. Dengan demikian diperlukan
upaya ameliorasi untuk meningkatkan pH sehingga memperbaiki media perakaran
tanaman.Kapur, tanah minera, pupuk kandang dan abu sisa pembakaran
dapatdiberikan sebagai bahan amelioran untuk meningkatkan pH dan basa-basa
tanah.

Upayapeni ngkatankualitasdanproduktivitashijauanpakanmemerl ukanpupu
k.Penggunaanpupukkimiayang
sel amai niditerapkandal amjangkapanjangdapatmenurunkankual itastanahdanberda

mpaknegatifterhadaplingkungandan



air. Turunnyakualitastanahmengaki batkankebutuhannutri sitanahsemakinmeningkat
dalamartikebutuhanpupukmeningkat.K ebutuhan yang
tinggidanmahal nyahargapupukmendorongupayauntukmencari pupukal ternatif
yangl ebi hekonomi sdanmudahtersedi adi antaranyaadal ahpupukorgani k. Pupukorgan
ikadal ahpupuk
yangbahannyaberasal dari bahanorgani ksepertitanaman, hewanataupunlimbahorgani
k.Pupukorgani kdapatmemperbai ki strukturtanahdanmenyebabkantanahmampumen
gikat air lebihbanyak (SuriadikartadanSimanungkalit, 2006).
Umurpanenjugamempengaruhikandungannutrisi hijauan.Umurpanenberhub
ungandenganproduksi yang
dihasilkandannilai gi zitanamandankesanggupanuntukbertumbuhkembali.Pemotong
an yang
terlal uberatdenganti dakmemperhati kankondi sitanamanakanmenghambatpertumbu
han tunas yang barusehinggaproduksi yang
dihasi|kandanperkembangananakanmenj adi berkurang. Sebal iknyapemotongan
yang
terlal uringanmenyebabkanpertumbuhantanamandi domi nasi ol ehpucukdandaunsaja
, sedangkanpertumbuhananakanberkurang (Ella, 2002).MenurutAminudin (1990),
pemotongantanamanpakanumumnyadi | akukanpadaakhi rmasavegetatifataumenjela
ngberbungauntukmenjaminpertumbuhankembali  (regrowth) yang optimal,
sehatdankandungangizinyatinggi. Umurpemotongan yang
kurangtepatakanmempengaruhikualitasdanproduktivitasnya. ~ Umurpemotongan

yang



terlalupendekakanmengurangi produksibahankeringdankualitasrendahakibatdaripe

rtumbuhanfasevegetatifbelummaksimal (Hindratiningrum, 2010).
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